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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara (Depdiknas, 2003). Manusia tidak bisa lepas dari 

pendidikan karena pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam 

pembangunan di setiap negara agar dapat membentuk manusia yang utuh lahir dan 

batin, cerdas, sehat, dan berbudi pekerti luhur. Tujuan pendidikan penting 

maknanya dalam rangka memilih dan menentukan alat peraga pendidikan yang 

akan digunakan. Kita akan mengenal betapa pentingnya fungsi alat bantu mengajar 

dalam proses pengajaran. Pengajaran akan lebih efektif, apabila guru dan peserta 

didik mempergunakan alat atau media yang memadai (Hamalik, 2007). Dalam 

hubungan inilah maka aspek tujuan akan memainkan peranannya yang penting 

dalam proses pembelajaran.  

 Pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh peserta didik, bukan 

dibuat untuk peserta didik. Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik 

untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar. Tujuan pembelajaran 

adalah terwujudnya efisiensi dan efektivitas kegiatan belajar yang dilakukan peserta 

didik (Isjoni, 2012). Proses pembelajaran yang kurang bervariasi akan 

menimbulkan rendahnya minat peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini 

menyebabkan peserta didik melamun, mengantuk, tidak memperhatikan pelajaran, 

tidak bertanya kepada guru tentang materi yang belum jelas, tidak mengerjakan 

tugas, dan sibuk dengan aktivitas masing-masing misalnya berbicara sendiri yang 

menyebabkan hasil belajar peserta didik menjadi rendah. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu dengan model pembelajaran. 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat sangat berperan penting dalam rangka 
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mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan oleh pendidik. Model kooperatif 

tipe Think Pair Share (TPS) merupakan tipe model pembelajaran kooperatif yang 

bisa membantu merealisasikan munculnya unsur kerjasama, adanya interaksi antara 

pasangan peserta didik, tanggung jawab terhadap tugas, memberi dan menerima 

masukan, serta percaya diri mengemukakan pendapat selama pembelajaran, karena 

model TPS mampu merancang kegiatan diskusi yang dapat meningkatkan 

keterampilan berkomunikasi peserta didik dan mendorong partisipasi mereka dalam 

kelas (Rusman, 2011).  

 Model TPS dapat menumbuhkan kegiatan yang aktif dan mengharuskan 

semua peserta didik untuk ikut berdiskusi dengan pasangannya dan membuat 

peserta didik lebih percaya diri dalam menyelesaikan suatu pembelajaran terutama 

pada pembelajaran IPA yaitu pada materi sistem organisasi kehidupan. 

Keberhasilan model TPS telah dibuktikan dalam beberapa penelitian. Menurut 

Apriana, dkk. (2014) menyatakan bahwa kelompok peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif TPS memiliki motivasi 

belajar lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Tinjauan ini didasarkan 

pada rata-rata skor motivasi belajar peserta didik kelas V SD di Gugus III 

Kecamatan Kubu. Adapun menurut Duha, dkk. (2012) hasil tes pemahaman konsep 

di SMA Semen padang dengan model pembelajaran kooperatif TPS lebih baik 

daripada peserta didik yang berada dikelas kontrol, hal ini dapat dilihat dari nilai 

rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata kelas kontrol. Menurut 

Lubis, (2016) aktivitas belajar peserta didik yang menggunakan model 

pembelajaran TPS berbantuan video pembelajaran, meningkat dari pertemuan 

pertama ke pertemuan kedua pada siklus I sebanyak 21,75% di Universitas 

Muhammadiyah Tapanuli Selatan karena peserta didik lebih tertarik 

memperhatikan penjelasan guru pada saat menyampaikan materi.  

Adanya permainan dapat membuat peserta didik lebih termotivasi dalam 

belajar IPA, serta dapat mengarahkan peserta didik dalam suasana kerja sama 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Belajar sambil bermain 

tidaklah selalu berakibat pada rendahnya hasil belajar peserta didik. Penyajian 

materi yang melibatkan peserta didik aktif dalam belajar dan bermain bersama 
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kelompoknya mampu memberi kontribusi pada peningkatan motivasi peserta didik 

untuk belajar dan berprestasi (Indriana, 2011). Salah satu permainannya adalah 

teka-teki silang yaitu dengan mengisi ruang-ruang kosong (berbentuk kotak-kotak 

putih) dengan huruf-huruf yang membentuk sebuah kata berdasarkan petunjuk yang 

diberikan.  

Teka-teki silang merupakan permainan yang dapat melibatkan semua 

peserta didik untuk berpikir saat pembelajaran berlangsung, mempermudah peserta 

didik untuk mengingat dan memahami konsep-konsep yang terkandung dalam 

materi pembelajaran (Sasriya, 2016). Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Fathonah, dkk. (2013), prestasi belajar kogntif peserta didik pada penggunaan teka-

teki silang (16,81) lebih tinggi dibanding media kartu (12,97) dan prestasi belajar 

peserta didik pada penggunaan teka-teki silang (73,28) lebih tinggi dibanding media 

kartu (69,26) pada pembelajaran kimia melalui pendekatan CTL pada materi zat 

adiktif dan psikotropika kelas VIII SMP Negeri 2 Ngadirojo Wonogiri tahun 

pelajaran 2011/2012.  

Salah satu inovasi yang diharapkan dapat membantu meningkatkan hasil 

belajar peserta didik terhadap proses pembelajaran adalah dengan penerapan 

pembelajaran kooperatif TPS dengan bantuan teka-teki silang. Penelitian yang telah 

ada menunjukkan bahwa model pembelajaran TPS merupakan model yang mudah 

dilakukan dan sederhana sehingga meningkatkan partisipasi peserta didik. 

Kelebihan yang lain yaitu dapat meningkatkan rasa percaya diri peserta didik, 

kekompakan dengan pasangan diskusinya dan meningkatkan keaktifan peserta 

didik dalam proses belajar mengajar di kelas. Peserta didik berlomba-lomba untuk 

mengerjakan soal dalam bentuk teka-teki silang yang memberikan kesan 

menyenangkan dalam pengerjaan. Berbeda dengan media seperti video 

pembelajaran, dimana memerlukan peralatan khusus serta alat pendukung lainnya 

dalam penyajiannya untuk menampilkan gambar dari sebuah video dan didalam 

video hanya berisi berupa materi pembelajaran bukan berupa soal-soal.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VII SMP Negeri 45 

Palembang bahwa salah satu materi dalam pelajaran IPA yang sulit dipelajari 

adalah materi sistem organisasi kehidupan. Pada materi sistem organisai kehidupan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kata
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terdapat banyak pembahasan yang harus dipelajari yang membuat para peserta 

didik kesulitan mengingat materi. Menurut Nasution (2012) banyak peserta didik 

yang mengalami kesulitan memahami materi sistem organisasi kehidupan karena 

rendahnya kemampuan peserta didik mengingat materi yang telah diajarkan serta 

kurang aktifnya peserta didik untuk mencari gambar-gambar dan penjelasan tentang 

materi yang tidak ada dibuku pegangan. Keadaan ini tentu akan menyebabkan 

peserta didik tidak mampu menyerap materi pelajaran dengan baik sehingga 

mengakibatkan rendahnya hasil belajar peserta didik. Untuk itu, materi ini dipilih 

dalam penelitian karena mengharapkan adanya keberhasilan nantinya pada hasil 

belajar peserta didik pada materi sistem organisasi kehidupan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas rumusan masalah dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: Bagaimana pengaruh model 

pembelajaran kooperatif TPS dengan bantuan teka-teki silang terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas VII SMP Negeri 45 Palembang pada materi sistem organisasi 

kehidupan?.  

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan tersebut, maka tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif TPS 

dengan bantuan teka-teki silang terhadap hasil belajar serta mengetahui respon 

peserta didik kelas VII SMP Negeri 45 Palembang pada materi sistem organisasi 

kehidupan. 
1.4 Batasan Masalah  

1.4 Batasan Masalah 

Untuk menghindari perluasan pembahasan, maka batasan masalah pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Model pembelajaran kooperatif yang diterapkan adalah model 

pembelajaran TPS dengan bantuan teka-teki silang.  

2. Materi yang diambil adalah sistem organisasi kehidupan.  
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3. Hasil belajar peserta didik dilihat dari nilai tes awal dan tes akhir untuk 

mengetahui sejauh mana keberhasilan peserta didik pada materi sistem 

organisasi kehidupan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Setelah dilakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: (1) Bagi Peserta Didik, dapat membantu peserta didik dalam 

meningkatkan hasil belajar terhadap materi pelajaran serta dapat memberikan 

pengalaman berbeda dengan suasana belajar yang menyenangkan melalui teka-teki 

silang; (2) Bagi Guru, hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi bahan 

referensi untuk mengimplementasi model TPS dengan bantuan teka-teki silang 

pada pembelajaran serta dapat menjadi bahan acuan dalam memperbaiki dan 

mengembangkan pembelajaran kooperatif yang diterapkan oleh guru; (3) Bagi 

Sekolah, sebagai masukan dan sumbangan dalam upaya meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran melalui model 

pembelajaran; (4) Bagi Peneliti, dapat mempelajari lebih dalam model TPS serta 

mendapat pengalaman dan pengetahuan dalam melakukan penelitian. 

 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah: 

H1     : Model pembelajaran kooperatif Think Pair Share dengan bantuan 

teka-teki silang berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta 

didik kelas VII SMP Negeri 45 Palembang pada materi sistem 

organisasi kehidupan. 

H0       : Model pembelajaran kooperatif Think Pair Share dengan bantuan 

teka-teki silang berpengaruh tidak signifikan terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas VII SMP Negeri 45 Palembang pada materi sistem 

organisasi kehidupan.  
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